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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini mengkaji terkait bagaimana interaksi yang terjadi dalam suatu kelompok, 

khususnya di platform digital seperti Tik Tok, bisa berdampak pada pembentukan kepribadian individu, 

dengan fokus penelitian akun Tik Tok @komunitasparenting. Interaksi sosial dalam kelompok virtual 

akun TikTok @komunitasparenting berperan penting dalam pengembangan sikap, pola pikir, dan 

perilaku orang tua yang lebih positif. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini 

menganalisis konten-konten informatif seputar parenting yang dibagikan oleh akun tersebut, serta 

respons pengikutnya, baik berupa komentar, likes, dan fitur interaktif seperti duet atau stitch dan lain 

sebagainya. Hasilnya menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi di akun ini tidak hanya menciptakan 

ruang untuk berbagi pengalaman, memberi dukungan emosional, dan memberikan saran, tetapi juga 

membentuk identitas sosial pengikutnya sebagai bagian dari komunitas orang tua. Selain itu, interaksi 

ini mendorong perubahan pola pikir dan perilaku orang tua, meningkatkan sikap kesabaran dan 

komunikasi yang lebih baik dalam mendidik anak. Berdasarkan teori peran dan teori konformitas, hasil 

penelitian ini mengungkapkan bagaimana norma dan nilai yang dibagikan dalam komunitas TikTok ini 

dapat mempengaruhi pengembangan kepribadian individu, terutama dalam konteks parenting. Akun 

@komunitasparenting berhasil menciptakan sebuah ruang interaktif yang mendukung pengembangan 

pribadi para pengikutnya dan memperkuat nilai-nilai positif dalam pola asuh anak yang baik. 

 

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Pembentukan Kepribadian, TikTok Parenting. 

 

Abstrack: This research examines how interactions that occur in a group, especially on digital platforms 

such as Tik Tok, can have an impact on the formation of individual personalities, with a research focus 

on the Tik Tok account @komunitasparenting plays an important role in developing more positive 

attitudes, mindsets, and behaviour of parents. Through a qualitative descriptive approach, this research 

analyses informative content about parenting shared by these accounts, as well as followers’ responses, 

in the form of comments, like and interactive features such as duets or stitches and so on. The results 

show that the interactions that occur on these accounts not only create a space to share experiences, 

provide emotional support and provide advice, but also shape the social identity of followers as part of 

the parent community. Apart from that, this interaction encourages changes in parents thinking patterns 

and behaviour, increasing patience and better communication in educating children. Based on role 

theory and conformity theory, the results of this research reveal how the norms and values shared in the 

Tik Tok community can influence individual personality development, especially in the context of 

parenting. The @komunitasparenting account has succeeded in creating an interactive space that 

supports the personal development of its followers and strengthens positive values in good parenting.                                                                                                       
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A. LATAR BELAKANG 

Interaksi berkaitan dengan istilah komunikasi atau hubungan yang terjalin baik antar 

individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Interaksi terjalin 

sebagai proses penyampaian pesan (message) yang terjadi untuk mencapai pemahaman 

atau tujuan tertentu. Komunikasi sendiri merupakan elemen kunci dalam interaksi sosial, 
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yang melibatkan dua atau lebih pihak yang saling bertukar informasi, baik secara verbal 

maupun nonverbal (Sekali & Tarigan., 2019). Interaksi merupakan suatu hal yang penting 

didalam sebuah kelompok. Interaksi atau hubungan antar individu-individu dan 

kelompok/tim dalam setiap organisasi akan memunculkan  harapan-harapan (Marantika, 

2020). Harapan ini kemudian akan menimbulkan peranan-peranan tertentu yang    harus    

diemban oleh masing-masing individu untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan 

organisasi/kelompok (Anggraini et al, 2022).  

Interaksi dalam kelompok sangat berkaitan dengan pembentukan dan pengembangan 

kepribadian masing-masing individu. Studi terhadap proses interaksi kelompok dapat 

menghasilkan gambaran bagaimana pesan-pesan yang dipertukarkan dalam kelompok 

memiliki kekuatan dalam membentuk kepribadian dan mengembangkan peran individu 

dalam kelompok (Bumiayu, 2024).  

Sebagai makhluk sosial pada dasarnya, kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh 

komunitas dan kelompok berbeda yang mereka ikuti. Dalam melaksanakan interaksi 

sosial karenaadanya proses sosial.  Proses sosial adalah cara-cara berhubungan orang-

perorangan dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan menentukan sistem 

(Fargomeli, 2014). Posisi yang diambil seseorang dalam keluarga, kelompok sebaya, 

tempat kerja, dan organisasi sosial yang lebih besar mempunyai dampak besar pada 

identitas dan pertumbuhan pribadi mereka. Peran yang dimainkan orang dalam berbagai 

konteks sosial dapat mempunyai pengaruh yang signifikan dan bertahan lama terhadap 

perkembangan kepribadian mereka. Dapat dikatakan interaksi sosial yaitu hubungan 

timbal balik antara individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok 

yang saling berpengaruh (Rohanah et al, 2020). 

Kepribadian seseorang merupakan hasil dari proses yang kompleks baik dari internal 

maupun eksternal yang memengaruhi, seperti pendidikan dan pengendalian terhadap diri 

sendiri, kecerdasan emosional, lingkungan tempat beraktifitas atau bekerja (perusahaan, 

komunitas atau organisasi), kondisi dan disiplin diri, kemampuan mengelola diri/emosi 

dan kemampuan menghadapi situasi yang dihadapi, kemudian Faktor-faktor ini bekerja 

bersama-sama dalam pembentukan kepribadian pada diri seseorang (Tanis, 2013). 

Menurut konsep “teori peran”, sebagian besar perilaku manusia ditentukan oleh 

peran yang dimainkan individu dalam masyarakat. Harapan dan standar yang terkait 

dengan peran mempengaruhi bagaimana orang berperilaku dan berinteraksi dalam 

lingkungan sosialnya. Misalnya, fungsi seseorang sebagai pelajar dapat memerlukan 

tindakan yang mendorong disiplin, pembelajaran, dan kerja sama tim. Sebaliknya, fungsi 

mereka sebagai teman dapat lebih menekankan pada berbagi pengalaman, empati, dan 

kepercayaan. Terlepas dari keragamannya, peran-peran ini membantu orang 

mengembangkan berbagai aspek kepribadian mereka, dan ketika mereka berpindah peran 

dalam situasi yang berbeda, mereka mulai memasukkan tindakan yang telah mereka 

pelajari ke dalam persepsi mereka tentang diri mereka sendiri.  

Interaksi sosial merupakan elemen penting dalam kehidupan sosial manusia, Tanpa 

interaksi sosial, tidak akan ada hubungan yang terjalin antara individu satu dengan 

lainnya. Interaksi sosial adalah dasar dari sifat manusiawi kita. Ini adalah cara untuk 

membuat dunia kita sendiri. Menurut Max Weber dalam (Indriani & Kusuma, 2022), 

proses terjadinya tindakan interaksi sosial didasari oleh beberapa jenis tindakan, yaitu 

rasionalitas instrumental, rasionalitas yang berorientasi pada nilai, tindakan tradisional, 

dan tindakan afektif (Waluyo, 2024). Oleh karena itulah interaksi sosial disebut sebagai 
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faktor utama dalam kehidupan sosial. Dalam interaksi sosial, Hendrawati dikutip (Kartika, 

2021) menjelaskan bahwa setiap individu tidak bersifat pasif, tetapi bersifat aktif, di mana 

satu sama lain berusaha saling mempengaruhi, menguasai dan mengubah. Soekanto 

dalam (Prasanti & Indriani., 2017) menjelaskan bahwa interaksi sosial sendiri merupakan 

kunci dari semua kehidupan manusia, oleh karena itu tanpa adanya interaksi sosial, tidak 

akan mungkin ada kehidupan manusia.  

Mengambil dan menjalankan peran dalam organisasi juga sangat berkaitan dengan 

interaksi. Hal ini merupakan proses pertukaran dinamis di mana orang-orang bernegosiasi, 

menafsirkan, dan kadang-kadang bahkan mengubah harapan-harapan yang dibebankan 

kepada mereka. Pertemuan-pertemuan ini pada akhirnya tertanam kuat dalam karakter 

mereka. Misalnya, seseorang yang terus-menerus mengambil posisi kepemimpinan di 

tempat kerja mungkin akan tumbuh menunjukkan sifat-sifat seperti akuntabilitas, 

kepercayaan diri, dan ketegasan. Di sisi lain, seseorang yang secara konsisten mengambil 

peran suportif dalam keluarga atau masyarakatnya mungkin mengembangkan kualitas 

seperti kesabaran, empati, dan kerja sama. Selain itu, dampak dinamika kelompok tidak 

dapat diabaikan.  

Yulianti et al dikutip (Ulfah, 2019) menjelaskan bahwa peran individu sering kali 

diperkuat atau ditantang oleh tindakan dan sikap orang lain dalam kelompoknya, sehingga 

mempersulit proses pembentukan kepribadiannya. Tekanan teman sebaya, norma 

kelompok, dan nilai-nilai bersama adalah contoh tekanan sosial yang sering kali 

mendorong orang untuk melakukan tindakan yang konsisten dengan identitas kolektif 

kelompok. Kemungkinan bahwa peran seseorang dalam suatu kelompok akan 

mempengaruhi ciri-ciri kepribadian jangka panjangnya meningkat seiring dengan tingkat 

identifikasi kelompoknya. Identifikasi sesungguhnya adalah munculnya kecenderungan-

kecenderungan atau keinginan-keinginan dari diri seseorang untuk menjadi sama dengan 

pihak lain.  

Penting untuk memahami bagaimana tanggung jawab orang-orang dalam berbagai 

kelompok mempengaruhi perkembangan kepribadian mereka secara keseluruhan, tidak 

hanya dalam psikologi tetapi juga dalam bidang-bidang seperti pekerjaan sosial, perilaku 

organisasi, dan pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki cara di 

mana tanggung jawab orang-orang dalam kelompok yang berbeda mencerminkan dan 

berkontribusi terhadap pengembangan ciri-ciri kepribadian mereka dalam jangka panjang. 

Studi ini akan menjelaskan mekanisme rumit yang membentuk perilaku dan identitas 

manusia dengan menyelidiki hubungan antara peran sosial dan perkembangan 

kepribadian. Dengan melakukan ini, kita dapat lebih memahami bagaimana agen pribadi 

dan lingkungan sosial di mana seseorang hidup berinteraksi. 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini kebutuhan untuk berinteraksi menjadi    

semakin meningkat, penemuan teknologi informasi (internet) yang berkembang secara 

massal, kemudian teknologi itu mengubah bentuk masyarakat, dari masyarakat dunia 

lokal menjadi masyarakat dunia global (Nainggolan et al, 2018). Penggunaan media 

sosial telah merevolusi cara kelompok masyarakat berinteraksi. Dalam konteks kelompok 

masyarakat, interaksi yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka kini beralih ke 

platform digital (Nasser, 2021). Menurut Graham dalam (Rismawati, 2024), “interaksi 

atau interactivity merupakan salah satu cara yang berjalan diantara pengguna dan mesin 

(teknologi) dengan memungkinan para pengguna maupun perangkat saling terhubung 

secara interaktif.   
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Dalam dunia digital, sebuah kelompok yang terbentuk juga dapat mempengaruhi 

kepribadian. Menurut (Wenerda & Widayanti., 2021), dari banyaknya media sosial dan 

aplikasi percakapan yang digunakan, saat ini media sosial dijadikan sebagai forum antar 

anggota yang terlibat di dalamnya untuk saling bertukar informasi dan berkomunikasi 

dengan lebih mudah. Ummah dalam (Ulimaz, 2024) menjelaskan bahwa keberadaan 

media sosial telah menjadi bagian presentasi diri penggunanya. Pengguna media sosial 

memanfaatkan medium ini sebagai bagian pengungkapan diri, maupun pemikirannya.  

Salah satunya adalah platform tik tok. Tik Tok adalah platform yang saat ini 

digunakan oleh anak muda dan populer di seluruh dunia. Pengguna Tik Tok dapat 

berinteraksi dengan mudah melalui konten video yang mereka buat dengan durasi sekitar 

15 detik., menambahkan musik dan filter, serta menambahkan fitur kreatif dengan 

menambahkan efek khusus yang menarik, hal ini memungkinkan penggunanya untuk 

terlibat dalam aktivitas dengan berbagai gaya menarik (Fauzan, 2021).   

Pengguna yang aktif di TikTok didorong untuk menjadi seorang content creator 

(konten kreator). Menurut HubSpot dalam (Setiawan, 2023), konten kreator adalah orang 

yang membuat materi yang memiliki nilai pendidikan dan juga hiburan. Materi ini 

kemudian dimodifikasi sesuai dengan keinginan atau kepentingan audience. Konten 

kreator merupakan suatu profesi yang menciptakan konten berupa gambar, suara, tulisan, 

video atau kombinasi dari dua materi atau lebih.  Konten tersebut ditujukan untuk media, 

khususnya media digital. Menurut situs web Binus, Konten kreator adalah mereka yang 

membuat konten untuk berbagai platform dengan cara yang kreatif, seperti video panjang, 

podcast, atau teks.  

Tahun 2018 adalah tahun dimana platform Tik Tok menjadi aplikasi yang dianggap 

populer di Indonesia. Terhitung pada 3 Juli 2018, penutupan akses aplikasi ini oleh 

Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) dikarenakan tidak menyediakan 

konten yang mendidik. Tapi, hanya selang satu bulan yakni pada Agustus 2018, Tik Tok 

sudah bisa didownload kembali. Tik Tok kini sedang mencapai puncaknya dan 

diperkirakan akan menjadi media sosial terbesar ketiga setelah Facebook dan Instagram. 

Dari tahun 2021 jumlah pengguna TikTok di Indonesia terus meningkat mencapai 99,1 

juta (Mahardini et al, 2022).  

Sering kali beberapa konten di aplikasi Tik Tok menyampaikan makna bahasa, 

seperti memberi perintah, tindak tutur direktif atau larangan untuk melakukan sesuatu, 

permintaan untuk melakukan sesuatu dengan menjalankan suatu tindakan tertentu. 

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang bermaksud supaya mitra tuturnya 

menjalankan sesuatu. Pada umumnya, jika diperhatikan konten yang terdapat pada 

aplikasi Tik Tok adalah ucapan-ucapan yang ditujukan kepada pengguna lain tentang 

ajakan dan petunjuk untuk melakukan sesuatu. Dari situ, pengguna aplikasi Tik Tok yakni 

konten kreator dan penonton memenuhi tindak tutur tersebut secara tidak langsung. 

Penelitian yang terkait dengan interaksi dalam kelompok dan kaitannya dengan 

pembentukan kepribadian ini juga didukung penelitian sebelumnya, yaitu Penelitian yang 

dilakukan oleh Ardhana Januar Mahardhani dan Prihma Sinta Utami, dengan judul “Peran 

Kelompok Temansebaya Dalam Upaya Pembentukan Moral Siswa Di Kabupaten 

Ponorogo” menunjukkan bahwa interaksi sosial sangat berperan dalam pembentukan 

moral dan kepribadian seseorang. Interaksi antara anggota kelompok dapat memberikan 

pengaruh yang sangat besar, baik positif maupun negatif, terhadap perkembangan pribadi 

dan moral Oleh karena itu, penting untuk adanya pantauan dan bimbingan dalam interaksi 
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sosial untuk memastikan pembentukan moral kepribadian sebagai hasil dari interaksi 

kelompok tersebut kearah yang positif (Alviyan et al, 2020). 

Konsep "The individual in the Group" mengacu pada bagaimana individu 

berinteraksi dan dipengaruhi oleh kelompok sosial di sekitar mereka. The individual in 

the group (individu dalam kelompok) bahwa individu selalu dan selamanya akan selalu 

menjadi anggota kelompok. Kelompok mempunyai pengaruh dalam membentuk 

kepribadian individu. Tidak peduli seberapa otonom dan seberapa kuat kepribadiannya, 

norma, kepercayaan dan praktik yang dianut bersama dalam suatu kelompok mampu 

merubah kepribadian individu. Dalam suatu kelompok pasti terdiri dari orang-orang yang 

sangat berbeda-beda, dan itu tentunya akan melahirkan perubahan-perubahan tertentu 

dalam sebuah kelompok. Tidak peduli seberapa monolitik struktur kelompok atau 

seberapa kuno tradisinya, tidak ada kelompok yang kebal terhadap perubahan yang 

ditimbulkan melalui interaksi para anggotanya. Berbagai teori, termasuk teori 

konformitas, peran sosial, identitas sosial, pengaruh sosial, interdependensi, dan dinamika 

kelompok, memberikan dasar untuk memahami bagaimana individu berperilaku dalam 

kelompok dan bagaimana kelompok membentuk dan membimbing individu dalam 

berbagai konteks sosial. Kelompok dan individu saling berinteraksi dalam proses yang 

kompleks, dan kedua elemen ini tidak dapat dipahami secara terpisah dalam menjelaskan 

fenomena sosial. Dalam penelitian ni kita akan berfokus pada teori konformitas.  

Teori konformitas, yang dikembangkan oleh para psikolog seperti Solomon Asch 

dalam (Ulfah, 2020), menjelaskan bagaimana individu sering kali menyesuaikan sikap 

atau perilaku mereka agar sesuai dengan norma atau harapan kelompok. Proses ini terjadi 

sebagai akibat dari dorongan untuk diterima atau diakui dalam kelompok, serta pengaruh 

langsung atau tidak langsung yang diberikan oleh anggota lain dalam kelompok tersebut.  

Taylor dalam (Puspitasari & Tama., 2021) menjelaskan bahwa konformitas adalah 

suatu bentuk tendensi orang untuk merubah perilaku atau keyakinan agar perilakunya 

tersebut sesuai dengan perilaku orang lain. Konformitas menjadi salah satu aspek penting 

dalam memahami bagaimana individu bertindak dalam situasi sosial yang terstruktur. 

Konformitas dalam kelompok bisa bersifat informational yang berarti ketika individu 

merasa kelompok memiliki informasi yang lebih valid atau normative yang berarti ketika 

individu mengikuti norma untuk diterima dalam kelompok. 

Peneliti memilih akun TikTok @komunitasparentingsebagai objek penelitian karena 

menyediakan ruang interaksi sosial yang dinamis dan mengedepankan nilai-nilai positif 

dalam pembentukan kepribadian anak-anak melalui parenting. Interaksi yang terjadi di 

dalam komunitas ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana interaksi kelompok 

dapat memengaruhi perkembangan kepribadian baik pada orang tua maupun anak-anak. 

Penelitian ini juga dapat mengeksplorasi bagaimana konten yang dibagikan 

mempengaruhi pola asuh, emosi, dan sikap orang tua serta dampaknya terhadap 

perkembangan sosial dan kepribadian anak. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 
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ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2022) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif. 

Menurut (Noviana, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai 

suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam 

analisis interaksi dan pembentukan kepribadian dalam kelompok (studi kasus pada akun 

tik tok @komunitasparenting). 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Kartika, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Tanjung, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis 

interaksi dan pembentukan kepribadian dalam kelompok (studi kasus pada akun tik tok 

@komunitasparenting). Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Wahrudin, 2020). 

Bungin dikutip (Suryana, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan  analisis interaksi dan pembentukan 

kepribadian dalam kelompok (studi kasus pada akun tik tok @komunitasparenting). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis analisis interaksi dan 

pembentukan kepribadian dalam kelompok (studi kasus pada akun tik tok 

@komunitasparenting), artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arifudin, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Arifudin, 2022). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Rusmana, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan 
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upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan analisis interaksi dan pembentukan kepribadian dalam 

kelompok (studi kasus pada akun tik tok @komunitasparenting). 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (As-Shidqi, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Arifudin, 2021) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Djafri, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sofyan, 2020). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis interaksi dan 

pembentukan kepribadian dalam kelompok (studi kasus pada akun tik tok 

@komunitasparenting). 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Rohimah, 2024).  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Ulfah, 2021). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Nuary, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Damayanti, 2020) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis interaksi 

dan pembentukan kepribadian dalam kelompok (studi kasus pada akun tik tok 

@komunitasparenting). 

Moleong dikutip (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Hoerudin, 2023) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Kartika, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 
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Menurut Muhadjir dalam (Rifky, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Sappaile, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Akun Tik Tok @komunitasparenting 

 

Akun Tik Tok @komunitasparenting adalah sebuah komunitas online untuk berbagi 

wawasan, informasi, pengalaman, pengetahuan seputar parenting. Akun ini menciptakan 

ruang interaksi dimana semua orang termasuk anggota atau bukan dapat berkontribusi 

dalam diskusi serta mengikuti perkembangan dalam hal parenting. Akun tik tok 

@komunitas parenting memiliki lebih dari 130 ribu followers dan 1,4 juta like pada 

konten yang dibuatnya. Pada akun tik tok ini didominasi oleh konten yang bersifat 

informatif, seperti berbagi tips kesehatan anak, seputar makanan yang bergizi untuk anak, 

self care dan juga bagaimana mengelola strees.  Dalam akun @komunitas parenting, akun 

ini menarik mayoritas audiens dengan rentan usia 20-45 tahun terutama mereka yang 

sudah menikah (Hilda et al, 2024).  
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Konten yang dibuat oleh akun ini sangat bervariasi, yang tentunya dengan tema 

parenting. Misalnya dengan membagikan tips dengan animasi yang menarik maupun 

video edukasi langsung dari ahlinya. Akun tik tok @komunitas parenting juga 

memanfaatkan fitur dari tik tok yang mendukung interaksi langsung dengan audiens. 

Dengan melalui video yang dibuat, akun ini berperan penting dalam hal membantu 

pengikut untuk mengetahui wawasan lebih mendalam perihal parenting yang baik dan 

benar.  

Dalam komunitas ini tidak hanya mempengaruhi audiens secara langsung, namun 

juga dapat berkontribusi pada perubahan dari cara berfikir yang salah ke yang benar 

perihal parenting. Misalnya, ada konten yang memberikan tips pola asuh yang benar, 

yang sering kali memicu diskusi di kolom komentar, baik berupa pertanyaan, apresiasi, 

maupun pengalaman pribadi (Agustya et al, 2023).  

Interaksi yang terjadi pada beberapa konten TikTok @komunitasparenting sangat 

beragam. Interaksi tersebut terjadi dalam bentuk komentar, likes, dan penggunaan fitur 

duet atau stitch, di mana pengikut dapat memberikan tanggapan langsung. Komentar yang 

muncul di TikTok, seperti pada akun @komunitasparenting, merupakan salah satu bentuk 

interaksi yang penting antara konten dan penonton. Interaksi ini tidak hanya 

mencerminkan reaksi langsung terhadap konten, tetapi juga dapat menjadi refleksi dari 

hubungan yang dibangun antara pengikut dan akun tersebut. Beberapa jenis komentar 

yang sering muncul, beberapa diantaranya:  

1. komentar berbagi pengalaman pribadi 

Banyak pengikut yang merasa terdorong untuk berbagi pengalaman pribadi mereka 

sebagai orang tua setelah menonton konten yang relevan. Misalnya, setelah menonton 

video yang membahas mengenai batuk pilek, seorang pengguna berkomentar, 

• "betul dok, bapil baru sembuh 1 minggu, ee sudah bapil lagi sedih banget dok!" 
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Gambar 2. Komentar Berbagi Pengalaman Pribadi 

 

Komentar seperti ini menunjukkan bagaimana konten yang diunggah dapat 

mengundang penonton untuk berbagi pengalaman dan cerita pribadi mereka, membangun 

rasa solidaritas antar orang tua dalam komunitas. 

2. Komentar yang memberikan saran atau tips  

Tidak hanya berbagi pengalaman, beberapa pengguna juga memberikan saran atau 

tips tambahan berdasarkan pengalaman mereka. Komentar ini sering kali bersifat 

informatif dan memberikan solusi terhadap masalah yang diangkat dalam konten. 

• "udah paling bener nasi sama telur kalua gtm www." 

 

 
Gambar 3. Komentar Yang Memberikan Saran Atau Tips 

 

Jenis komentar ini menunjukkan bahwa pengikut tidak hanya sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai peserta aktif yang turut berkontribusi dalam diskusi di 

kolom komentar. 

3. Komentar yang Mengajukan Pertanyaan, Komentar Emosional 

Terkadang, konten parenting memicu rasa ingin tahu lebih dalam pada penonton, 

sehingga mereka mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan klarifikasi atau informasi 

lebih lanjut. Contohnya adalah: 

• "anak saya yang no. 2 makannya alhamdulillah apa aja mau, tapi susu juga jago, 

gimana dok gak pa2 kan?" 
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Gambar 4. Komentar yang Mengajukan Pertanyaan, Komentar Emosional 

 

Komentar seperti ini menunjukkan adanya interaksi dua arah di mana penonton 

meminta penjelasan lebih lanjut tentang tips atau topik yang dibahas, menciptakan 

percakapan lebih dalam antara pengikut dan pembuat konten. 

interaksi yang terjadi di akun Tik Tok @komunitasparenting berkontribusi pada 

pembentukan kepribadian pengikutnya, terutama dalam konteks pengembangan sikap, 

pola pikir, dan perilaku orang tua yang lebih positif. Norma dan nilai-nilai yang dibagikan 

di komunitas ini membentuk sikap audiens dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

meningkatkan kesabaran atau memperbaiki cara komunikasi dengan anak (Bumiayu, 

2024). 

 Interaksi ini tidak hanya melibatkan pertukaran informasi, tetapi juga memberi ruang 

bagi audiens untuk belajar dari pengalaman satu sama lain, memberikan dukungan 

emosional, serta membentuk identitas sosial sebagai bagian dari komunitas orang tua. 

Komentar yang muncul di kolom komentar TikTok @komunitasparenting bukan hanya 

mencerminkan reaksi terhadap konten, tetapi juga menciptakan ruang interaktif di mana 

pengikut saling berbagi, mendukung, dan mengkritisi. 

Berdasarkan teori peran dan teori konformitas, interaksi dalam komunitas ini dapat 

memengaruhi kepribadian individu. Hal ini tercermin dalam testimoni pengikut yang 

merasa mendapatkan panduan atau perspektif baru dalam pola asuh. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Akun TikTok @komunitasparenting berhasil menciptakan sebuah ruang interaktif 

yang berdampak positif bagi para pengikutnya, dengan konten-konten informatif seputar 
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parenting membantu memperkaya wawasan dan pengetahuan mereka. Akun ini selain 

memberikan tips dan informasi, juga mendorong audiens untuk berpartisipasi aktif 

dengan saling berbagi pengalaman pribadi, memberikan saran, serta mengajukan 

pertanyaan yang pada akhirnya membantu terbentuknya sebuah komunitas yang saling 

mendukung satu sama lain. Interaksi yang terjadi, seperti komentar, likes, dan fitur duet 

atau stitch, berkontribusi pada perubahan pola pikir dan perilaku orang tua yang lebih 

positif, serta membantu mereka untuk mengembangkan sikap yang lebih sabar dan 

komunikatif dalam mendidik anak. Dengan begitu, komunitas ini memainkan peran 

penting dalam membentuk kepribadian pengikutnya dan memperkuat nilai-nilai positif 

dalam pola asuh yang baik dan benar. 

Penelitian ini dapat diperluas dengan melihat lebih dalam dampak jangka panjang 

dari interaksi dalam kelompok media sosial terhadap kesejahteraan psikologis individu. 

Peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana interaksi yang terjadi dalam kelompok dapat 

mempengaruhi tingkat stres, kecemasan, atau kepuasan hidup pengguna. 
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